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Abstract: The development of social media apparently also 
influenced social communication amongst the pesantren 
community, including the daughter of the kiai, called as 
"ning". This article discusses artifactual communication on 
Instagram status whic were uploaded by "Ning" of Islamic 
boarding school (pondok pesantren). Using a text analysis 
approach, the results of this study concluded that uploaded 
images on Instagram conducted periodically by "ning" of 
pondok pesantren was a form of a non-verbal message pattern 
that could be interpreted as artifactual communication, which 
reflected the established and high socio-economic class "ning" 
as the kiai's daughter. In addition, the respect given to the 
kiai's daughter on social media was similar with what 
occurred in real life. In this sense, the polite attitude which 
was found on the cyber community was the reflection that 
occurred in the offline reality in pesantren. 
Abstrak: Perkembangan media sosial ternyata turut meme-
ngaruhi komunikasi sosial di komunitas pesantren, di 
antaranya adalah putri para kiai yang akrab dipanggil “ning”. 
Artikel ini membahas komunikasi artifaktual status instagram 
yang diunggah “ning” pondok pesantren. Dengan mengguna-
kan pendekatan analisis teks, hasil studi ini menyimpulkan 
bahwa unggahan gambar di media sosial instagram yang 
dilakukan secara berkala oleh "ning" pesantren membentuk 
sebuah pola pesan non verbal yang bisa dimaknai sebagai 
komunikasi artifaktual, yang merefleksikan kelas sosial-eko-
nomi "ning" yang mapan dan tinggi sebagai putri kiai. Selain 
itu, sikap hormat yang diberikan kepada putri kiai di media 
sosial tidak berbeda dengan sikap hormat yang terjadi di 
kehidupan nyata. Maksudnya, sikap sopan santun yang 
terefleksikan dalam masyarakat siber tidak berbeda dengan 
realitas offline di pesantren. 
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